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MOTTO 
 
                  
         
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah” 
(Q.S. An-Nahl: 114) 
 
”Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah.” 
(Thomas Alva Edison) 
 
Bukan karena sesuatu itu sulit maka kita tidak berani, 
Karena kita tidak beranilah, maka sesuatu itu akan menjadi sulit  
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of legal awareness, the Islamic 
branding and product ingredients on product buying interest Luwak White Koffie 
in rural communities Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen. This type of 
research used in this research is quantitative research. The data in this study 
using primary data using research data collection techniques and questionnaires. 
The sample in this study was 100 respondents. The sampling technique in 
this study usingmethod. a non-probability sampling The analysis used multiple 
linear regression test. 
Based on the data analysis in the analysis indicates an awareness of halal, 
islamic branding and product ingredients  partially positive and significant 
impact on buying interest. The coefficient of determination(R
2)
of 0.493 or 49.3%. 
It menunjukkakn that 49.3% of consumer buying interest value is influenced by 
awareness of halal, islamic branding and product ingredients. While the 
remaining 50.7% interest in buying influenced by other factors not included in the 
research model.  
 
Keywords: buying interest, awareness halal, islamic branding and product 
ingredients. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran halal, 
islamic branding dan product ingredients terhadap minat beli produk Luwak 
White Koffie pada masyarakat desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data penelitian dan kuesioner. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling. 
Analisis yang digunakan menggunakan uji regresi linear berganda. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam analisis menunjukkan 
kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients  secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,493 atau 49,3%.  Ini menunjukkakn bahwa 49,3% nilai minat beli 
konsumen dipengaruhi oleh kesadaran halal, islamic branding dan product 
ingredients. Sedangkan sisanya sebesar 50,7% minat beli dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  
 
Kata kunci: minat beli, kesadaran halal, islamic branding dan product 
ingredients. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
        Di era globalisasi dan perdagangan bebas, dengan dukungan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan informasi, maka semakin luas alur keluar dan 
masuknya barang dan jasa melintasi batas-batas negara. Hal ini mempermudah 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan produk barang dan jasa (Rizky, 
2014: 135). 
  Manusia memiliki banyak sekali kebutuhan. Kebutuhan adalah suatu 
keadaan perasaan kekurangan akan kepuasan dasar tertentu. Manusia 
membutuhkan beberapa hal untuk bertahan hidup. Kebutuhan-kebutuhan tersebut 
adalah pangan, sandang, rumah, rasa aman, rasa memiliki dan harga diri (Kotler, 
2009: 5). 
  Dalam upaya pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan memilih produk 
yang dapat memberikan kepuasan tertinggi. Secara khusus, faktor-faktor yang 
menciptakan kepuasan tertinggi bagi setiap orang akan berbeda. Tetapi secara 
umum, faktor seperti produk itu sendiri, harga dari produk dan cara untuk 
mendapatkan produk seringkali menjadi pertimbangan. 
  Seorang konsumen yang rasional akan memilih produk dengan mutu baik, 
harga terjangkau atau lebih murah dan produk yang mudah didapat. Mutu produk 
yang diinginkan oleh konsumen menyangkut manfaatnya bagi pemenuhan 
kebutuhan dan keamanannya bagi diri konsumen, sehingga konsumen merasa 
tenang lahir batin dalam menggunakan produk tersebut. 
  Untuk memenuhi keinginan konsumen agar tenang lahir dan batin dalam 
mengkonsumsi produk, perusahaan harus memberitahukan manfaat produk dan 
cara penggunaannya. Khusus untuk produk pangan, perusahaan (produsen) harus 
mencantumkan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan produk. 
Keterangan-keterangan tersebut dapat berupa komposisi bahan campuran produk, 
masa berlaku produk, cara penggunaan produk dan keterangan-keterangan lain 
yang sekiranya dibutuhkan konsumen. 
  Tetapi di balik itu, persoalan yang cukup mendesak yang dihadapi oleh 
umat islam adalah mambanjirnya produk makanan dan minuman olahan, obat-
obatan, serta kosmetik. Sejalan dengan ajaran Islam, umat Islam menghendaki 
agar produk-produk yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan 
kesuciannya.  
Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 168 yang berbunyi : 
                             
     
“Hai manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (Yasid, 2013: 193). 
 
  Makanan adalah barang yang dimaksudkan untuk dimakan atau diminum 
oleh manusia serta bahan yang digunakan dalam produksi makanan dan minuman. 
Makanan olahan adalah makanan dan minuman yang diolah berasal dari bahan 
baku dengan proses teknologi yang sesuai dan atau ditambah dengan bahan 
pengawet dan bahan penolong serta tahan untuk disimpan (Ma’rifat, 2015: 42). 
  Kasus-kasus makanan halal yang dapat meragukan masyarakat akan 
mempunyai dampak negatif tidak hanya berpengaruh bagi perusahaan itu sendiri, 
tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat dan bangsa pada umumnya. 
Bagi seorang muslim dalam hal makanan dan minuman adalah suatu yang erat 
sekali kaitannya dengan ibadah (Hadiati, 2014: 13). 
  Kesadaran masyarakat tentang produk halal seolah dibangkitkan oleh 
pemberitaan adanya kasus yang terjadi pada tahun 1988, yaitu isu lemak babi pada 
banyak produk pangan dan pada tahun 2000 tentang haramnya MSG Ajinomoto 
yang sebelumnya dinyatakan halal. Ditambah lagi peristiwa pada tahun 2013 
mengenai status halal solaria dan beberapa produk resto terkenal lainnya yang 
ternyata belum memiliki sertifikat halal dari MUI. 
  Saat ini dalam aspek pemasaran tidak hanya mengarah pada fungsi produk 
saja, namun akan lebih fokus pada pertempuran merek. Produk atau jasa yang 
sukses selalu memiliki merek yang kuat atau dominan di pasar. Beberapa 
perusahaan yang peka terhadap nilai suatu merek, akan sepenuhnya menyadari 
bahwa merek menjadi identitas diri dari perusahaan dan menjadi add value dalam 
menjual produknya. 
  Para produsen sadar bahwa konsumen muslim merupakan sasaran empuk 
bagi pemasaran produk mereka. Salah satu strategi yang mereka terapkan adalah 
Islamic Branding yaitu menggunakan identitas Islam (dengan kata Islam, Syariah, 
nama-nama Islam, label halal) dalam pemasaran produk mereka. Islamic Branding 
terdiri dari 3 klasifikasi yaitu: Islamic brand by complience, by origin dan by 
customer.  
  Secara singkat, Islamic branding secara faktual dipakai oleh produk yang 
berasal dari negara muslim, dan negara nonmuslim yang membuat produk untuk 
konsumen muslim. Contoh Islamic branding adalah produk Nestle, KFC, CFC, 
yang berasal dari negara nonmuslim tapi untuk dikonsumsi orang muslim. Mereka 
rela mengeluarkan biaya tinggi untuk mendaftarkan produknya untuk 
mendapatkan sertifikat halal. 
  Sertifikasi halal memberikan keuntungan bagi semua konsumen, tidak 
hanya konsumen muslim, karena halal bukan saja kandungannya yang halal 
namun juga diproses dengan cara yang beretika, sehat dan baik. Konsumen 
muslim dan juga non muslim mencari produk yang bersertifikasi halal, karena 
mereka ingin menjaga kesehatannya dengan menjaga makanannya (Norafni, 2013: 
480). 
  Konsumen muslim mencari sertifikasi halal otentik yang dikeluarkan oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Sertifikasi ini memberikan kewenangan bagi 
perusahaan dalam penggunaan logo halal untuk dicetak pada kemasan produk. 
Mereka dapat memastikan produk mana yang aman dan jelas status kehalalannya 
dengan adanya label halal MUI pada kemasan produk. Secara teori, para muslim 
yang taat, akan berhati-hati dalam memilih makanan dengan lebih teliti melihat 
adanya label halal MUI pada kemasan produk. 
  Keharusan mengkonsumsi produk yang bersertifikasi halal adalah karena 
kita telah diperintahkan Allah untuk mencari, memilih, dan mengkonsumsi 
makanan yang halal. Tercantum dalam ayat Al-Quran yang artinya: “dan 
makanlah makanan yang halal lagi baik (thoyib) dari apa yang telah dirizkikan 
kepadamu dan bertaqwalah kepada Allah dan kamu beriman kepadaNya” (QS Al-
Maidah: 88). 
  Proses pengolahan pangan dalam skala industri bertujuan untuk 
menghasilkan produk pangan dalam jumlah besar, memiliki daya simpan yang 
lama, mempunyai karakteristik fisik dan nutrisi yang baik serta bernilai ekonomis. 
Untuk mendapatkan produk yang sesuai dengan kriteria tersebut maka dibutuhkan 
penanganan dan proses dengan melibatkan berbagai macam bahan baku maupun 
bahan tambahan yang dapat membantu proses pengolahan atau memperbaiki 
kualitas (Siaka, 2009: 87).  
  Produk makanan dan minuman yang memiliki kualitas terbaik dan mampu 
membuat konsumen percaya. Selain itu, rasa aman saat mengkonsumsinya 
menjadi pertimbangan bagi konsumen dalam membeli produk minuman Luwak 
White Koffie.  
  Kopi menjadi minuman populer di indonesia sejak zaman dulu kala. Mulai 
dari rakyat kelas bawah sampai pejabat-pejabat negara begitu mengidolakan kopi. 
Ia begitu populer sampai kedai kopi tradisional hingga kafe-kafe modern selalu 
kedatangan pengunjung untuk mencicipinya. 
  Produk Luwak White Koffie dengan varian rasa kopi yang nikmat, produk 
ini mengedepankan sebagai kopi dengan kadar rasa caffein yang rendah sehingga 
cocok untuk penderita maag karena tidak menyebabkan iritasi lambung. Aroma 
kopi yang kuat, tekstur kopi yang pekat dan kental dapat menjadikan daya tarik 
tersendiri dari Luwak White Koffie, desain kemasan yang simple dan elegan, 
dengan ciri khas warna kopi yang cenderung putih kecoklatan juga diambil 
sebagai promosi. 
  Kasus terjadi pada tahun 2013 dimana pada tahun 1988 terulang kembali 
yaitu adanya isu dalam kandungan emulsifier E471 pada Luwak White Koffie dan 
kandungan emulsifier E472 pada es cream magnum mengandung lemak babi. 
Belajar darikasus yang terjadi pada tahun 1988 tersebut, maka Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) berusaha berperan untuk menenteramkan umat Islam dalam 
masalah kehalalan produk dengan cara mendirikan Lembaga Pengkajian Pangan, 
Obat-Obatan dan Kosmetika (LPOM MUI). 
  Selain itu perusahaan memproduksi Luwak White Koffie dengan berbagai 
varian rasa. Dalam penelitian ini digunakan studi kasus Luwak White Koffie 
sebagai produk yang akan diteliti. Produk-produk Luwak White Koffie juga 
dikatakan “halal” oleh LPPOM MUI dan ini memberikan keterangan yang jelas 
bagi konsumen tentang isu adanya kandungan babi atau Emulsifier E471 yang 
digunakan Luwak White Koffie. 
  Penelitian berjudul The Role of Halal Awareness, Halal Certification, and 
Marketing Components in Determining Halal Purchase Intention Among Non-
Muslims in Malaysia: A Structural Equation Modeling Approach yang dilakukan 
oleh Yuhanis Abdul Aziz Dan Nyen Vui Chok (2013). Menurut Aziz dan Vui 
kesadaran adalah kemampuan untuk memahami, merasakan dan menjadi sadar 
akan peristiwa dan benda-benda. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kesadaran halal berhubungan positif dengan niat membeli konsumen. Hal 
ini bertentangan dengan penelitian Dewi Kirana Windisukma dan Ibnu Widiyanto 
(2015) yang berjudul Sikap Masyarakat Muslim terhadap Produk Makanan Non-
Halal di Kota Semarang dalam Diponegoro Journal of Management Vol 4, No 2 
kesadaran halal menunjukkan adanya hubungan negatif terhadap sikap yang 
nantinya juga akan berpengaruh pada minat beli. 
  Penelitian tentang Pengaruh Pencantuman Label Halal pada Kemasan Mie 
Instan terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim pernah dilakukan oleh Yuli 
Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin dalam Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 
1, No. 1, Desember 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencantuman 
label halal memberikan pengaruh sebesar 31,1% terhadap minat beli, dimana label 
halal tersebut berperan dalam meningkatkan minat beli. Hal ini bertentangan  
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Huda dan Muchlisin (2014) dalam 
SUHUF, Vol. 26, No. 1, Mei 2014: 57-66 meneliti tentang Pengaruh Label Halal 
pada Makanan terhadap Konsumsi Mahasiswa Fakultas Agama Islam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal MUI berupa label halal pada 
setiap kemasan produk makanan, ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pilihan mahasiswa fakultas agama islam dalam mengkonsumsi makanan.   
  Menurut Yunus, Rashid, Ariffin dan Rashid (2014) yang berjudul 
Muslim’s Purchase Intention towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food 
Manufacturer. Menunjukkan bahwa komposisi bahan-bahan yang terdapat dalam 
produk berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat membeli konsumen 
muslim karena bahan makanan menjadi salah satu faktor penentu dalam 
memprediksi bagaimana minat beli konsumen terhadap suatu produk makanan. 
Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Hussin, Hashim, Yusof dan Alias 
(2013) terkait dengan minat membeli konsumen muslim pada produk halal 
menunjukkan hal yang berbeda. Penelitian tersebut membuktikan bahwa 
komposisi atau bahan-bahan yang terdapat pada produk berpengaruh negatif 
signifikan terhadap minat membeli konsumen. 
  Dengan adanya perbedaan hasil penelitian-penelitian yang sudah 
dilakukan, menjadikan pentingnya dilakukan penelitian ulang. Sehingga dapat 
memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai bagaimana pengaruh 
pemahaman kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients terhadap 
minat membeli produk Luwak White Koffie. Untuk itu peneliti akan melakukan 
penelitian dengan menjadikan masyarakat desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, 
Sragen sebagai populasi penelitian. 
  Desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen terdapat beberapa warung, 
kedai atau disebut juga dengan restoran sederhana, sehingga membuat masyarakat 
setempat menjadikan tempat-tempat tersebut untuk berkumpul dan bersantai 
bersama keluarga atau teman mereka sambil menyantap hidangan kopi yang telah 
disediakan oleh penjual, baik laki-laki maupun perempuan bisa menikmati di 
kedai tersebut. 
 Berdasarkan latar belakang dan research gap diatas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kesadaran Halal, Islamic 
Branding dan Product Ingredients terhadap Minat Beli Produk Luwak White 
Koffie (Studi pada Masyarakat Desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen) . 
 
 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan research gap yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifiikasikan adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya 
yaitu:  
1. Penelitian tentang kesadaran halal menurut Aziz dan Vui, hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa kesadaran halal berhubungan positif dengan niat 
membeli konsumen, sedangkan menurut Dewi Kirana Windisukma dan Ibnu 
Widiyanto kesadaran halal menunjukkan adanya hubungan negatif terhadap 
sikap yang nantinya juga akan berpengaruh pada minat beli. 
2. Penelitian tentang islamic branding oleh Yuli Mutiah Rambe dan Syaad 
Afifuddin menunjukkan bahwa pencantuman label halal berperan dalam 
meningkatkan minat beli. Sedangkan menurut Nurul Huda dan Muchlisin 
label halal pada setiap kemasan produk makanan tidak berpengaruh signifikan 
dalam mengkonsumsi makanan. 
3. Penelitian tentang product ingredients menurut Yunus, Rashid, Ariffin dan 
Rashid menunjukkan bahwa komposisi bahan-bahan yang terdapat dalam 
produk berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat membeli 
konsumen. Sedangkan menurut Hussin, Hashim, Yusof dan Alias 
membuktikan bahwa komposisi atau bahan-bahan yang terdapat pada produk 
berpengaruh negatif signifikan terhadap minat membeli konsumen.  
 
 
 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
  Pembatasan masalah dilakukan oleh penulis untuk menghindari meluasnya 
penelitian dan penelitian bisa terarah. Untuk memudahkan penelitian dalam 
skripsi ini, maka penulis membatasi masalah yaitu untuk menguji pengaruh 
variabel kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients terhadap minat 
beli produk Luwak White Koffie. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membuat 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk 
Luwak White Koffie? 
2. Apakah islamic branding pada produk Luwak White Koffie berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli konsumen? 
3. Apakah product ingredients pada produk Luwak White Koffie berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli konsumen? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli produk Luwak 
White Koffie. 
2. Mengetahui pengaruh islamic branding pada produk Luwak White Koffie 
terhadap minat beli konsumen 
3. Mengetahui pengaruh product ingredients pada produk Luwak White Koffie 
terhadap minat beli konsumen. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
  Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan atau 
manfaat, antara lain: 
1. Bagi Penulis 
  Penelitian ini menjadi media bagi penulis untuk menambah pengalaman di 
bidang penelitian dan menambah pemahaman mengenai tema yang menjadi fokus 
penelitian. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan penulis untuk memperdalam 
pengalaman di bidang pemasaran serta implementasi atas teori yang telah 
didapatkan selama masa perkuliahan. 
2. Bagi Pelaku Usaha 
  Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan dasar yang objektif 
pengambilan keputusan dalam membuat atau mengembangkan strategi pemasaran 
produk halal. 
   
1.7 Jadwal Penelitian 
       Terlampir 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  
 Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB 1  : PENDAHULUAN 
  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
manfaat penelitian. 
BAB 11 : LANDASAN TEORI 
  Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB 111 : METODE PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian 
pengujian, hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
  Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Konsep Halal 
  Suatu benda atau perbuatan itu tidak terlepas dari lima perkara, yaitu halal, 
haram, syubhat, makruh dan mubah. Terhadap barang yang halal secara mutlak 
kita disuruh oleh Allah untuk memakannya; sedangkan terhadap yang haram kita 
disuruh untuk menjauhinya. Karena makanan yang halal itu dapat menambah 
cahaya iman dan membuat terkabulnya do’a (Ghazali, 2002: 9).  
  Segala sesuatu yang diciptakan Allah di muka bumi ini pada asalnya 
adalah halal dan mubah. Tidak ada satupun yang haram, kecuali karena ada nas 
yang sah dan tegas dari syari’ (yang membuat hukum itu sendiri), yaitu Allah dan 
Rasul-Nya yang mengharamkannya. Dalil yang digunakan adalah firman Allah 
Q.S. Al-Baqarah: 29 berikut ini: 
                         
                 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha 
mengetahui segala sesuatu”.  
 
 
 
 
 
  Firman Allah lagi: (Q.S. Luqman: 20) 
                               
                             
    
“Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 
untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. dan di antara manusia ada yang membantah 
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab 
yang memberi penerangan”.  
 
  Halal berarti diperbolehkan (oleh hukum agama)dan tidak haram. Halal 
dalam bahasa Arab berasal dari kata halla, yahillu, hillan, yang berarti 
membebaskan, melepaskan, memecahkan, membubarkan dan membolehkan. 
Sedangkan secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan 
karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuanketentuan yang melarangnya 
(Maulana, 2008: 187). 
 Makanan halal berarti diperbolehkan atau sah oleh hukum syariat di mana 
harus memenuhi beberapa kondisi yakni: 
1. Tidak terdiri dari bahan-bahan yang mengandung hewan yang tidak 
diperbolehkan dalam hukum Islam yang disembelih tidak dengan aturan 
syariat. 
2. Tidak mengandung bahan-bahan yang najis menurut hukum syariat 
3. Aman dikonsumsi dan tidak berbahaya 
4. Tidak diproduksi menggunakan alat-alat yang terkena najis menurut hukum 
syariat 
5. Makanan dan komposisi yang terkandung didalamnya tidak mengandung 
bagian   dari makhluk hidup yang tidak diperbolehkan menurut hukum syariat 
6. Pada saat persiapan, proses, pengemasan, dan juga penyimpanan, makanan 
secara fisik terpisah dari makanan lainnya seperti dijelaskan diatas, atau 
apapun yang menurut hukum syariat didefinisikan sebagai najis. (Sariwati, 
2012).  
 
2.1.2 Kesadaran Halal 
  Kesadaran merupakan kemampuan untuk memahami, merasakan, dan 
menjadi sadar akan suatu peristiwa atau benda-benda. Kesadaran adalah konsep 
tentang menyiratkan pemahaman dan persepsi terhadap peristiwa atau subjek 
(Aziz, 2013: 7).  
  Kesadaran halal diketahui berdasarkan mengerti tidaknya seorang muslim 
tentang apa itu halal, mengetahui proses penyembelihan yang benar, dan 
memprioritaskan makanan halal untuk mereka konsumsi. Kesadaran untuk 
membeli dan mengkonsumsi produk halal sangat penting bagi umat Islam. Hal ini 
dikarenakan produk yang bersertifikasi halal bukan hanya diproduksi oleh 
produsen muslim melainkan juga ditangani oleh sejumlah kelompok non-muslim 
(Yunus, 2013: 147). 
 Menurut Direktur LPPOM MUI, Dr. Ir. Lukmanul Hakim M.Si, konsumen 
indonesia sudah memperhatikan label halal. Ini terbukti label halal mempengaruhi 
penjualan produk makanan. Isu lemak babi pada tahun 1988 menyebabkan 
anjloknya omset penjualan beberapa produk pangan. Isu adanya pencampuran 
daging sapi dengan daging celeng, menyebabkan anjloknya omset penjualan para 
penjual daging dan olahannya. Isu bakso tikus, ikan dan ayam formalin dan 
banyak kasus lainnya menunjukan kesadaran masyarakat indonesia untuk memilih 
makanan yang halal dan toyyib. 
 
2.1.2.1  Indikator Kesadaran Halal 
Kesadaran halal merupakan tingkat pemahaman umat muslim dalam 
mengetahui isu-isu terkait konsep halal. Pengetahuan tersebut termasuk 
didalamnya memahami apa itu halal dan bagaimana proses produksi suatu produk 
sesuai standar halal dalam Islam. Pengukuran variabel kesadaran halal mengacu 
pada penelitian yang dilakukan oleh Yunus et  al., (2013: 151), yaitu: 
1. Pemahaman atau Pengetahuan 
2. Sadar akan Halal 
3. Kebersihan dan keamanan produk 
 
2.1.2.2 Landasan Kesadaran Halal 
  Menurut Yasid (2013) landasan kesadaran halal adalah sebagai berikut: 
                             
       
 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (Qs Al-Baqarah (2): 
168). 
                            
“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal 
yang saleh. Sesungguhnya aku Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Qs 
Al-Mu’minun (23): 51) 
 
 
                           
                         
 
“ Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang 
diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. 
Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum 
turun Taurat), Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah Dia jika kamu orang-orang 
yang benar” (Qs Al-Imran (3): 9) 
 
 
2.1.3 Islamic Branding  
  Sebuah produk dapat menarik konsumen jika mempunyai merk (brand). 
Branding memiliki tempat di benak konsumen, bukan di dunia nyata. Branding 
bukanlah pertarungan untuk menentukan siapa yang dapat membuat produk lebih 
baik, akan tetapi siapa yang dapat menciptakan persepsi lebih baik (Tai: 2012). 
  Tjiptono (2008: 104) menyatakan definisi merek sebagai nama, istilah, 
simbol atau lambang, desain, warna, gerak atau kombinasi atribut-atribut produk 
lainnya yang diharapkan dapat memberikan identitas dan sebagai pembeda 
terhadap produk pesaing. Kotler (2007: 332) juga mendefinisikan bahwa merek 
adalah nama, istilah, tanda, atau lambang, atau desain, atau kombinasinya, yang 
dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa pesaing. 
  Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa merek merupakan 
lambang atau simbol yang diberikan perusahaan terhadap produknya sebagai 
pembeda dengan produk lain. Bila suatu produk memiliki image baik, maka akan 
berdampak positif terhadap masyarakat atau konsumen. Jika suatu produk pernah 
mengalami masalah yang dapat mencemarkan nama baik perusahaan, maka 
pelanggan secara tidak langsung akan berpindah ke lain produk. Jadi merek 
merupakan janji penjual untuk secara konsisten memberikan manfaat dan jasa 
tertentu kepada pembeli. 
  Merek sangat diperlukan oleh suatu produk karena selain merek memiliki 
nilai yang kuat, merek juga bermanfaat bagi konsumen dan produsen, maupun 
masyarakat. Manfaat merek menurut Tjiptono (2008: 20) untuk 
mengidentifikasikan dan memudahkan pelacakan produk sejenis bagi perusahaan, 
untuk melindungi suatu produk di mata hukum, untuk mengetahui tingkat 
kepuasan pelanggan terhadap produk sehingga mereka akan membelinya lagi di 
lain waktu, untuk menciptakan asosiasi yang dapat membedakan produk dari para 
pesaing, sumber keunggulan kompetitif, dan sumber financial return terutama 
menyangkut pendapatan masa mendatang. 
  Merek produk memiliki nilai positif pada kepercayaan konsumen dalam 
membeli dan mengkonsumsi makanan berlabel halal karena label halal 
menunjukkan bahwa produk tersebut berarti halal. Islamic branding 
diklasifikasikan dalam tiga bentuk (Baker: 2010): 
1. Islamic brand by complience 
Islamic brand harus menunjukkan dan memiliki daya tarik yang kuat pada 
konsumen dengan cara patuh dan taat kepada syariah Islam (Jumani: 2012). 
Brand yang masuk dalam kategori ini adalah produknya halal, diproduksi 
oleh negara Islam, dan ditujukan untuk konsumen muslim. 
 
 
2.  Islamic brand by origin 
Pengguanaan brand tanpa harus menunjukkan kehalalan produknya karena 
produk berasal negara asal produk tersebut sudah dikenal sebagai negara 
Islam. 
3. Islamic brand by customer 
Branding ini berasal dari negara non muslim tetapi produknya dinikmati oleh 
konsumen muslim. Branding ini biasanya menyertakan label halal pada 
produknya agar dapat menarik konsumen muslim. 
 Konsumen muslim dituntut selektif dalam memilih produk untuk 
dikonsumsi. Label halal pada bungkus produk belum tentu menjamin kehalalan 
produk. Hal ini sesuai dengan penelitian Ali (2012) yang menyatakan bahwa baik 
muslim di Australia maupun di Malaysia terkadang tidak percaya begitu saja 
terhadap produk yang tersertifikat halal. Mereka akan meneliti lebih lanjut bahan-
bahan yang tercantum dalam produk tersebut untuk memastikan bahwa produk 
tersebut benar-benar halal dan layak konsumsi. 
  Sertifikasi halal merupakan jaminan keamanan bagi seorang konsumen 
muslim untuk dapat memilih makanan yang baik baginya dan sesuai dengan 
aturan agama. Produk makanan yang memiliki sertifikasi halal adalah produk 
yang didalam proses pengolahannya memenuhi standar dalam keamanan dan 
kebersihannya (Lada, 2009).  
  Menurut Keputusan Menteri Agama R.I nomor 518 menyatakan bahwa 
sertifikasi halal adalah fatwa tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk 
pangan yang dikeluarkan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan 
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Sertifikasi halal di indonesia 
dikeluarkan resmi oleh MUI yang mengindikasikan bahwa produk sudah lolos tes 
uji halal. Produk yang memiliki sertifikasi halal adalah produk yang telah teruji 
dalam kehalalan dan bisa dikonsumsi umat muslim. Produk yang telah memiliki 
sertifikasi halal dibuktikan dengan pencantuman label halal dalam kemasan 
produk (Agustian, 2013: 171). 
 
2.1.3.1   Indikator Islamic Branding 
Islamic Branding sangatlah penting dalam melakukan suatu bisnis karena 
brand inilah yang menjadi ciri khas dari suatu perusahaan dalam memasarkan 
produknya, brand menjadi salah satu pemikat konsumen untuk membeli suatu 
produk. Pengukuran variabel Islamic Brand mengacu pada penelitian yang 
dilakukan oleh Yunus et  al., (2013: 151), yaitu: 
1. Pentingnya merek  
2. Keakraban merek 
3. Kepercayaan konsumen 
4. Label Halal 
 
2.1.3.2 Landasan Islamic Brand 
 Menurut Muchtar Ali (2016: 293) landasan islamic brand adalah sebagai 
berikut: 
                         
     
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
kepada-Nya kamu menyembah” (Qs Al-baqarah (2): 172). 
 
                          
         
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas” (Qs Al-
Maidah (5): 87) 
 
2.1.4 Product Ingredients 
  Secara umum, niat pembelian konsumen terhadap makanan sangat terkait 
dengan faktor individu dan lingkungan seperti informasi pemasaran, situasi dan 
sifat tertentu yang meliputi bahan-bahan produk makanan (Golnaz, 2012). Hal ini 
karena peran informasi, pengetahuan sangat penting bagi umat Islam dalam 
membuat pilihan makanan mereka. 
 Bahan makanan adalah bahan-bahan apa saja yang terkandung dalam 
produk makanan. Menurut Yunus et  al., (2013: 148). Dalam perspektif islam, 
bahan makanan terdapat beberapa masalah yang perlu dipertimbangkan, termasuk 
isu-isu dari konsumen pada bahan dan kualitas serta keselamatan dari isi makanan 
tersebut. Itulah sebabnya pengetahuan tentang bahan-bahan produk makanan 
sangatlah penting karena hal itu merupakan proses pengambilan keputusan 
diterima atau ditolaknya sebuah makanan. 
  Sebagian besar konsumen sangat serius untuk mengetahui apa yang 
mereka konsumsi dan informasi ini umumnya tercantum dalam pelabelan 
makanan. Pada pelabelan makanan inilah umumnya tercantum komposisi atau 
bahan-bahan apa saja yang digunakan dalam membuat makanan tersebut. Hal ini 
juga mempengaruhi perilaku membeli konsumen terhadap produk. Konsumen 
akan melihat label komposisi sebagai suatu pengetahuan untuk membeli produk 
atau tidak (Yunus et al, 2013: 148). 
  Dalam pemikiran Islam, makanan halal tidak hanya persoalan tentang 
mengandung bagian hewan yang tidak halal untuk dimakan atau digunakan oleh 
umat Islam. Namun, ada juga kriteria tertentu yang harus dianggap seperti 
makanan halal juga mencakup aspek keselamatan dan kualitas yang sangat terkait 
dengan penanganan, pengolahan, peralatan, alat bantu pengolahan, pengemasan, 
penyimpanan, transportasi, distribusi dan ritel (Ardayanti, Nashril & Helmi, 
2013). 
    
2.1.4.1  Indikator Product Ingredients  
 Product Ingredient  atau komposisi produk menjadi tambahan 
pengetahuan bagi konsumen untuk memilih produk mana yang akan mereka beli. 
Pengukuran variabel komposisi makanan mengacu pada penelitian Yunus et al, 
(2013: 151). 
1. Informasi bahan produk 
2. Istilah asing 
3. Kualitas bahan 
 
 
 
 
2.1.4.2 Landasan Product Ingredients 
  Menurut Muchtar Ali (2016: 293) landasan Product Ingredients adalah 
sebagai berikut: 
                      
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya”(Qs Al-Maidah(5): 88) 
 
                           
                   
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama 
kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu 
akan dikumpulkan”(Qs Al-Maidah(5): 96) 
 
                     
“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayatNya”(Qs Al-An’am(6): 
118). 
 
 
 
 
 
 
2.1.5 Minat Beli 
2.1.5.1 Pengertian Minat Beli 
 Minat Beli adalah kecenderungan konsumen untuk membeli sesuatu atau 
mengambil tindakan yang berhubungan dengan membeli dan diukur dengan 
tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Pernyataan ingin 
membeli-tidak membeli, akan membeli-tidak akan membeli, akan melakukan 
membeli ulang-tidak akan melakukan membeli ulang. (Endah, 2014: 13). 
  Secara umum, niat pembelian konsumen terhadap makanan sangat terkait 
dengan faktor individu dan lingkungan seperti informasi pemasaran, situasi dan 
sifat dari makanan yang meliputi bahan-bahan produk makanan. Hal ini karena 
peran informasi sangat penting bagi umat islam dalam membuat pilihan akan 
makanan mereka. 
  Durianto dan Liana (2004: 44) menyatakan minat beli merupakan sesuatu 
yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli. Dapat dikatakan 
bahwa minat beli merupakan pernyataan mental dari konsumen yang 
merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk dengan merk tertentu. Hal ini 
sangat diperlukan oleh para pemasar untuk mengetahui minat beli konsumen 
terhadap suatu produk, baik para pemasar maupun ahli ekonomi menggunakan 
variabel minat untuk memprediksi perilaku konsumen dimasa yang akan datang. 
  Berpijak pada uraian diatas, yang dimaksud dengan minat membeli adalah 
intensitas perhatian terhadap suatu hal, peristiwa, orang atau benda karena ada 
suatu kepentingan tertentu, dimana kepentingan ini sebagai akibat dari kebutuhan-
kebutuhan pribadi atau tuntutan masyarakat yang akhirnya akan mempengaruhi 
motivasinya untuk membeli.  
 
2.1.5.2 Faktor-faktor Pembentuk Minat 
 Rizky dan Yasin (2014: 141) menyatakan bahwa minat beli dapat 
ditingkatkan dengan memperhatikan faktor-faktor, antara lain faktor psikis yang 
merupakan faktor pendorong yang berasal dari dalam diri konsumen yaitu 
motivasi, persepsi, pengetahuan dan sikap, selain itu faktor sosial yang merupakan 
proses dimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh keluarga, status sosial dn 
kelompok acuan, kemudian pemberdayaan bauran pemasaran yang terdiri dari 
produk, harga, promosi dan juga distribusi. Ada beberapa faktor utama yang 
sangat mempengaruhi minat seseorang, antara lain: 
a. Pemusatan perhatian, seseorang tidak mungkin dapat menanggapi 
rangsangan-rangsangan ini, sebagian besar rangsangan akan disaring, menjadi 
proses yang dinamakan pemusatan perhatian. 
b. Keingintahuan, merupakan suatu bentuk rasa ingin mengenal, 
mengidentifikasi dan memahami apa yang ada disekitarnya. Rasa 
keingintahuan menyebabkan seseorang akan lebih berminat terhadap sesuatu 
yang menarik perhatiannya tersebut. 
c. Motivasi, yaitu dorongan yang menggerakkan. Pentingnya motivasi karena 
motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung 
perilaku manusia. 
d. Kebutuhan, persoalan mengenai kebutuhan manusia tidak akan pernah 
habisnya selama manusia itu hidup di alam ini. Kebutuhan adalah suatu rasa 
yang timbul secara alami dari dalam diri manusia untuk memenuhi segala 
sesuatu yang diperlukan dalam kehidupannya. 
 Menurut Kotler kebutuhan yang ada dalam diri manusia dapat 
diklarifikasikan ke dalam lima kategori dasar, yaitu kebutuhan dasar fiisologis, 
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan 
akan rasa harga diri dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow menekankan 
adanya suatu hirarki dari kebutuhan, dimana kebutuhan yang lebih tinggi akan 
mendorong seseorang untuk mendapatkan kepuasan atas kebutuhan tersebut, 
setelah kebutuhan yang lebih rendah telah dipuaskan (Kotler, 2009) 
 Uraian di atas menjelaskan bahwa minat dibentuk oleh komponen-
komponen. Minat berperilaku seseorang dapat diukur dari sikap dan norma 
subyektif yang ada padanya. Sikap adalah faktor yang berasal dari diri individu 
seeorang sedangkan norma subyektif adalah faktor yang berasal dari luar individu 
yaitu lingkungan sosial yang melingkupi individu tersebut. Mengacu teori ini, 
dikatakan bahwa seseorang punya minat untuk berperilaku tertentu jika ia 
menganggap perilaku tersebut positif dan bila orang-orang disekitarnya 
menghendaki ia untuk berperilaku seperti itu. 
 
2.1.5.3 Indikator Minat Beli 
 Menurut Yunus et al, (2013: 152) dan Ferdinand (2002: 129), minat beli 
dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk 
2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 
produk kepada orang lain. 
3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya 
dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 
4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 
mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut. 
 Menurut Ferdinand membagi dimensi minat beli menjadi empat dimensi, 
maka dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa dimensi sesuai dengan 
fenomena yang berada di lapangan, sehingga minat beli terbagi menjadi dua 
dimensi, diantaranya (1) Minat transaksional; (2) Minat refrensial. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid (2014) 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid berjudul 
“Muslim’s Purchase Intention towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food 
Manufacturer”. Penelitian ini menggunakan variabel-variabel pengukur 
minat beli seperti halal awareness, islamic brand, dan product ingredients 
dimana hasilnya halal awareness dan produk ingredients mempengaruhi 
minat beli konsumen muslim pada produk halal yang diproduksi oleh 
produsen non-muslim.  
2. Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin (2012) 
Penelitian Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin dalam Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan, Vol.1, No. 1, Desember 2012 yang berjudul “Pengaruh 
Pencantuman Label Halal pada Kemasan Mie Instan terhadap Minat 
Pembelian Masyarakat Muslim”. Berdasarkan hasil perhitungan Analisis 
Korelasi Product Moment, diketahui bahwa pencantuman label halal pada 
kemasan mie instan berpengaruh sangat signifikan terhadap minat 
pembelian mahasiswa. Dari penelitian ini diketahui bahwa pencantuman 
label halal memberikan pengaruh sebesar 31,1% tehadap minat beli.  
3. Yuhanis Abdul Aziz dan Chok Nyen Vui (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Vui berjudul “The Role of Halal 
Awareness, Halal Certification and Marketing Components in Determining 
Halal Purchase Intention Among Non-Muslims in Malaysia: A Structural 
Equation Modeling Approach”. Penelitian tersebut menemukan bahwa 
kesadaran halal, sertifikat halal, promosi pemasaran, merek halal 
berpengaruh positif terhadap minat membeli produk halal sementara kualitas 
makanan berpengaruh negatif terhadap minat membeli konsumen non-
muslim di Malaysia. 
4. Afriana Safitri (2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Afriana Safitri (2013) yang berjudul 
“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Niat Mengkonsumsi Daging 
Halal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif dan kontrol 
perilaku berpengarul positif dan signifikan terhadap kesadaran religi atas 
produk halal dan kesadaran religi atas produk halal berpengaruh 
positifsecara signifikan terhadap niat berperilaku mengkonsumsi dagang 
halal. 
 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Penelitian ini melibatkan empat variabel yang terdiri atas tiga variabel 
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah kesadaran halal, islamic brand, dan product ingredient  sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah minat beli konsumen. 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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Sumber: 
Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid (2014) 
 
 
2.4 Hipotesis 
Dari penjelasan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian 
yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
 
2.4.1 Pengaruh kesadaran halal terhadap minat beli 
Kesadaran halal merupakan suatu kesadaran dari suatu individu terkait 
dengan isu halal. Kesadaran halal ditandai dengan adanya pengetahuan dari 
Kesadaran Halal 
(X1) 
Islamic Brand     
(X2) 
Product Ingredients 
(X3) 
Minat Beli (Y) 
seorang muslim mengenai apa halal itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh 
Aziz dan Vui berjudul “The Role of Halal Awareness, Halal Certification and 
Marketing Components in Determining Halal Purchase Intention Among Non-
Muslims in Malaysia: A Structural Equation Modeling Approach”. Penelitian 
tersebut menemukan bahwa kesadaran halal berpengaruh positif terhadap minat 
membeli produk halal konsumen non-muslim di Malaysia.  
H2 : Kesadaran halal berpengaruh positif terhadap minat membeli produk 
makanan halal.  
 
2.4.2 Pengaruh Islamic Branding  terhadap minat beli 
Brand atau merek merupakan lambang atau simbol yang diberikan 
perusahaan terhadap produknya sebagai pembeda dengan produk lain. Bila suatu 
produk memiliki image baik, maka akan berdampak positif terhadap masyarakat 
atau konsumen.  
Merek produk memiliki nilai positif pada kepercayaan konsumen dalam 
membeli dan mengkonsumsi makanan berlabel halal karena label halal 
menunjukkan bahwa produk tersebut berarti halal. Penelitian tentang Pengaruh 
Pencantuman Label Halal pada Kemasan Mie Instan terhadap Minat Pembelian 
Masyarakat Muslim pernah dilakukan oleh Yuli Mutiah Rambe dan Syaad 
Afifuddin dalam Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No. 1, Desember 2012. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencantuman label halal memberikan 
pengaruh sebesar 31,1% terhadap minat beli, dimana label halal tersebut berperan 
dalam meningkatkan minat beli. 
H1 : Islamic Branding berpengaruh positif terhadap minat membeli produk 
makanan halal. 
 
2.4.3 Pengaruh product ingredients terhadap minat membeli 
Dalam pemikiran islam makanan yang masuk ke dalam tubuh manusia 
haruslah halal dan thoyyib. Komposisi produk (product ingredients) yang baik 
akan sangat dicari oleh seorang muslim. Komposisi dapat dilihat dari pelabelan 
makanan pada kemasan produk. Jika terdapat bahan-bahan makanan yang 
mencurigakan hal ini akan memberi kewaspadaan bagi muslim untuk menolak 
atau membatalkan pembelian produk tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid berjudul “Muslim’s Purchase Intention 
towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food Manufacturer”. Penelitian ini 
menggunakan variabel-variabel pengukur minat beli seperti halal awareness, 
islamic brand, dan product ingredients dimana hasilnya produk ingredients atau 
komposisi makanan berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen muslim 
pada produk halal yang diproduksi oleh produsen non-muslim.  
H3 :   Product Ingredients berpengaruh positif terhadap minat membeli produk 
makanan halal. 
 
 
  
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen 
pada warga masyarakat setempat. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 
2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode survei dipilih 
sebagai sumber data primer. Metode survei fokus pada pengumpulan data 
responden yang memiliki informasi tertentu sehingga memungkinkan peneliti 
untuk menyelesaikan masalah. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
instrumen kuesioner atau angket. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, tergolong 
sebagai penelitian asosiatif atau hubungan, yaitu penelitian untuk mengetahui 
hubungan sebab akibat. Hubungan atau pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel (Y) (Sugiyono, 2012: 57). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono 2010: 117). Dalam 
penelitian ini populasi yang diambil merupakan pembeli produk Luwak White 
Koffie yang berada di desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen yang 
berjumlah 133 warga.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono 2010: 118). Proses pemilihan sampel dari populasi 
dengan tujuan mendapatkan kesimpulan umum mengenai populasi berdasarkan 
hasil penelitian terhadap sampel yang dipilih. 
Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan teknik non 
probability, semua elemen populasi belum tentu memiliki peluang yang sama 
untuk dipilih menjadi sampel, dimana pemilihan anggota populasi menggunakan 
metode purposive sampling. Purposive sampling yaitu pemilihan sample 
berdasarkan pada penelitian pribadi yang menyatakan bahwa sampel yang dipilih 
benar-benar representatif  (Sugiyono 2010: 118). Penelitian representatif 
responden ditentukan berdasarkan kategori kontrol. Kategori kontrol yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Konsumen berusia 16-45 tahun 
2) Konsumen pernah mengkonsumsi produk Luwak White Koffie 
3) Konsumen mempunyai pengetahuan tentang label dan makanan halal 
Jumlah sampel adalah jumlah elemen yang akan dimasukkan dalam 
sampel (Ferdinand, 2014: 173). Dalam penelitian ini survei responden disebarkan 
kepada 100 orang. Jumlah tersebut diambil berdasarkan rumus Slovin, yaitu: 
  
 
     
  
   
             
          
 
 
Dimana: n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen 
kelonggaran karena ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel), yaitu 5% 
 Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 warga. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 171) data adalah segala informasi 
yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Adapun sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
 
3.4.1 Data primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 
organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Pengumpulan data tersebut 
secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang sedang diteliti. Dalam data 
primer biasanya peneliti memperolehnya secara langsung melalui kuesioner yang 
berisi daftar pertanyaan. 
 
3.4.2 Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tidak secara langsung diperoleh oleh 
peneliti dari responden penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa 
data yang diperoleh dari buku, majalah dan website yang terkait dengan penelitian 
ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode kuesioner. 
Kuesioner merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan membagikan daftar 
pertanyaan agar memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. 
Selain itu kuesioner juga sebagai alat untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan wawasan, sikap maupun perilaku individu (Yaomi dan Damopoli, 2014: 
127). 
Subyek adalah orang yang paling mengetahui mengenai keadaan dirinya 
sendiri, apa yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya serta diinterpretasikan tentang pernyataan yang diajukan adalah sama 
dengan yang dimaksudkan oleh peneliti. Setiap pernyataan yang diajukan untuk 
menangkap jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
angket/kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (sugiyono, 2010). Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala Interval dengan rentang skore 1-7 seperti pada 
keterangan dibawah ini: 
 
 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) adalah 
variabel yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Variabel dependen 
adalah variabel utama yag menjadi faktor dari sebuah penelitian yang sedang 
dilakukan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat beli (purchase 
intention). 
 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) 
adalah variabel yang secara sengaja dihadirkan oleh peneliti dalam sebuah 
penelitian yang fungsinya membuat pengaruh terhadap variabel terikat, baik 
mempengaruhi secara positif maupun negatif. Terdapat tiga variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu kesadaran halal, islamic branding dan product 
ingredients. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. Sedangkan operasional didefinisikan sebagai seperangkat 
petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengukur 
suatu variabel (Arikunto, 2002: 99). 
 
 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
No Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator 
VARIABEL INDEPENDEN 
1.  Kesadaran Halal 
(Yunus, Rashid, 
Ariffin dan Rashid, 
2013) 
Kesadaran halal merupakan 
tingkat pemahaman umat 
muslim dalam mengetahui isu-
isu terkait konsep halal. 
Pengetahuan tersebut termasuk 
didalamnya memahami apa itu 
halal dan bagaimana proses 
produksi suatu produk sesuai 
standar halal dalam islam. 
1. Pemahaman 
atau 
Pengetahuan 
2. Sadar akan 
Halal 
3. Kebersihan 
dan 
keamanan 
produk 
 
2. Islamic Branding 
(Yunus, Rashid, 
Ariffin dan Rashid, 
2013) 
Brand atau merek merupakan 
lambang atau simbol yang 
diberikan perusahaan terhadap 
produknya sebagai pembeda 
dengan produk lain. Bila suatu 
produk memiliki image baik, 
maka akan berdampak positif 
terhadap masyarakat atau 
konsumen. 
1. Pentingnya 
merek  
2. Keakraban 
merek 
3. Kepercayaan 
konsumen 
4. Label Halal 
 
3. Product 
Ingredients 
(Yunus, Rashid, 
Ariffin dan Rashid, 
2013) 
Komposisi atau bahan produk 
merupakan bahan-bahan yang 
terkandung dalam suatu produk 
yang memastikan bahwa 
produk tersebut halal atau 
tidak. Komposisi dapat dilihat 
dari pelabelan makanan pada 
kemasan produk. Komposisi 
makanan ini menjadi tambahan 
pengetahuan bagi konsumen 
untuk memilih produk mana 
yang akan mereka beli. 
1. Informasi 
bahan 
produk 
2. Istilah asing 
3. Kualitas 
bahan 
 
VARIABEL DEPENDEN 
4. Minat Beli 
(Yunus, Rashid, 
Ariffin dan Rashid, 
2013 & Ferdinant 
2002) 
Minat beli didefinisikan 
sebagai kecenderungan 
konsumen untuk membeli 
sesuatu atau mengambil 
tindakan yang berhubungan 
dengan membeli dan diukur 
1. Minat 
transaksional 
2. Minat 
refrensial 
 
dengan tingkat kemungkinan 
konsumen melakukan 
pembelian suatu produk. 
 
2.8. Teknik Analisis Data 
Proses yang terintegrasi dalam prosedur penelitian adalah arti dari teknik 
analisis data. Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan 
hipotesis yang sudah diajukan. Hasil analisis data selanjutnya diinterpretasikan 
dan dibuatkan kesimpulannya (Suryani dan Hendryadi, 2015: 210).  
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS for windows versi 20.0. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan 
analisis statistik seperti: uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi, analisis 
regresi berganda antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini untuk menganalisis 
pengaruh variabel independen kesadaran halal, islamic branding dan product 
ingredients dan variabel dependen minat beli. 
 
2.8.1. Uji Kualitas Data 
Widodo (2009) menjelaskan bahwa pengukuran variabel dalam penelitian 
kuantitatif harus memenuhi beberapa persyaratan agar menghasilkan data 
pengukuran variabel penelitian yang akurat. Persyaratan yang paling banyak 
dikemukakan oleh para ahli dan dianggap syarat baku adalah validitas dan 
reliabilitas. 
 
 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai 
dengan kenyataan. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Arikunto, 2006: 144). 
 Menurut Arikunto (2006: 145), validitas diuji dengan rumus korelasi 
product moment. Uji ini dilakukan dengan melihat korelasi atau sektor masing-
masing pertanyaan. Adapun rumusnya: 
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Dimana: 
Rxy   = Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y 
N   = Jumlah data/ banyaknya pengamatan 
X  = Skor hasil uji coba 
Y  = Total skor 
∑X   = Jumlah pengamatan variabel X 
∑Y   =  Jumlah pengamatan variabel Y 
∑X2  = Jumlah kuadrat pengamatan X 
(∑X)2 = Kuadrat jumlah variabel X 
∑Y2  = Jumlah kuadrat pengamatan Y 
(∑Y)2  = Kuadrat jumlah variabel Y 
∑XY  = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 
 Apabila rxy>rtabel dikatakan bahwa item pernyataan tersebut valid dan 
apabila rxy<rtabel dikatakan bahwa item pernyataan tersebut tidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Ghozali (2013: 47), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  
 Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
koefisien aplha (α) atau pengujian alpha cronbach, dengan rumus: 
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Dimana: 
α  = Koefisien reliabilitas alpha cronbach 
k  = Jumlah item pertanyaan yang diuji 
∑Si2  = Jumlah variabel item 
St
2
  = Variabel total 
 Untuk melihat tingkat reliabilitas ini, Arikunto (2006: 95) memaparkan 
kriteria indeks reliabilitas, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Indeks Reliabilitas 
 
No. Interval  Kriteria  
1. <0,200 Sangat rendah 
2. 0,200-0,399 Rendah  
3. 0,400-0,599 Cukup  
4. 0,600-0,799 Tinggi  
5. 0,800-1,00 Sangat tinggi 
 Jadi dapat dikatakan, variabel yang reliabel apabila nilai koefisien 
reliabilitas alpha cronbach >0,600. Apabila semakin dekat koefisien reliabilitas 
dengan 1,00 maka variabel tersebut semakin baik.  
 
2.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Variabel 
pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, jika variabel 
terdistribusi normal maka variabel yang diteliti juga berdistribusi normal. 
Terdapat dua cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan analisis statistik (Ghozali, 2011: 160). Penelitian ini 
menggunakan analisis statistik untuk menghindari grafik yang menyesatkan.  
Ghozali (2011: 163) menyatakan uji normalitas dengan analisis statistik 
dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov, dengan 
mempertimbangkan nilai Sig. dengan α = 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu: 
Sig. ≥ α = 0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan berdistribusi 
secara normal. 
Sig. ≤ α = 0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan berdistribusi 
secara tidak normal. 
 
2. Uji Multikolonieritas 
  Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang baik 
adalah model  tidak terjadi korelasi antar variabel. Jika terjadi korelasi, maka 
dikatakan terdapat problem multikolonieritas (Ghozali 2013: 105). 
  Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah 
dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). 
Indikasinya yaitu jika nilai variance inflation factor kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas (Farama, 2011: 87). 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2013, 139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regreasi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Hemoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model 
Hemoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
 Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat hasil uji Glejser 
pada tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolute residual. Jika tingkat 
signifikansi berada diatas 5% atau 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
tetapi jika berada dibawah 5% atau 0,05 berarti terjadi gejala heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013: 142-143). 
 
2.8.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah statistik 
Linier Multiple Regression (regresi linear berganda). Metode analisis regresi 
linear berganda yaitu untuk memprediksi nilai dari variabel terikat yaitu minat beli 
(Y) dan variabel bebas kesadaran halal (X1), islamic branding (X2), product 
ingredient (X3) dengan menggunakan bantuan software SPSS 20. 
 Model persamaan dari penelitian ini adalah:  
 Y1 = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 Dimana: 
 Y1  = Minat membeli 
 X1  = Kesadaran halal 
 X2  = Islamic Branding 
 X3  = Product Ingredient 
 a  = Konstanta 
 b1  = Koefisien regresi kesadaran halal 
 b2  = Koefisien regresi Islamic Branding  
 b3  = Koefisien regresi Product Ingredient 
 e  = Variabel penganggu 
 Dalam analisis regresi berganda diamati uji kecocokan (goodness of fit) 
dengan melihat:  
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2013: 97).  
 
2. Uji simultan (Uji F)  
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam uji F pengambilan 
keputusan menggunakan kriteria sebagai berikut (Ghazali, 2013: 98): 
a. Hipotesis sebagai berikut: 
H0 : b1 = b2 = ........ = bk = 0 berarti variabel independen yang 
dimasukkan dalam model tidak dapat 
digunakan untuk menjelaskan variabel 
dependen. 
 HA : b1 ≠ b2 ≠ ....... ≠ bk ≠ 0 berarti variabel independen yang 
dimasukkan dalam model dapat digunakan 
untuk menjelaskan variabel dependen. 
b. Menentukan level of signifikansi (α) sebesar 5%. 
c. Kriteria pengujian dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel: 
1) Jika Fhitung >Ftabel, H0 ditolak dan HA diterima, berarti variabel 
independen yang dimasukkan dalam model layak digunakan untuk 
menjelaskan variabel dependen. 
2) Jika Fhitung<Ftabel, H0 diterima dan HA ditolak, berarti variabel 
independen yang dimasukkan dalam model tidak layak digunakan untuk 
menjelaskan variabel dependen. 
Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi: 
1) Apabila probabilitas signifikansi ≥ 0,05, maka H0 diterima dan HA 
ditolak. Dapat dikatakan bahwa variabel independen yang dimasukkan 
dalam model layak digunakan untuk menjelaskan variabel dependen. 
2) Apabila probabilitas signifikansi ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan HA 
diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel independen yang dimasukkan 
dalam model tidak layak digunakan untuk menjelaskan variabel dependen. 
 
3. Uji T  
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua 
nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 
2011: 185). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t 
tabel, dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
2) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (Sig < 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Perkembangan jumlah umat beragama Islam semakin besar hal ini 
menciptakan permintaan yang besar juga terhadap produk makanan halal. Oleh 
karena itu, produsen harus mampu menagkap peluang tersebut dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan permintaan produk 
halal. Penelitian ini menyoroti pada minat beli konsumen terhadap produk 
makanan halal dimana terdapat tiga faktor yang diteliti yakni kesadaran halal, 
islamic branding dan product ingredients. 
Desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen terdapat beberapa warung, 
kedai atau disebut juga dengan restoran sederhana, sehingga membuat masyarakat 
setempat menjadikan tempat-tempat tersebut untuk berkumpul dan bersantai 
bersama keluarga atau teman mereka sambil menyantap hidangan kopi yang telah 
disediakan oleh penjual, baik laki-laki maupun perempuan bisa menikmati di 
kedai tersebut. Para masyarakat inilah yang akan menjadi pangsa pasar tersendiri 
untuk para pengusaha makanan khususnya kopi. 
 
4.2 Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin dan usia responden. Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut:  
 
1. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 69 orang 68,3 
2 Perempuan 31 orang 30,7 
Jumlah 100 orang  100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, 
yaitu laki-laki dan perempuan. Dari sebanyak 100 responden yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini, sebanyak 69 responden berjenis kelamin laki-laki 
yang mewakili sebanyak 68,3% dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya 
sebesar 31 responden berjenis kelamin perempuan dan mewakili sebanyak 30,7% 
dari total responden. 
 
2. Usia Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan usia responden. 
Data tentang usia responden disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Freksuensi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Rentang Usia Jumlah Persentase (%) 
1 16-25 tahun 23 orang 23 
2 26-35 tahun 28 orang 27,7 
3 36-45 tahun 49 orang 49,3 
Jumlah  100 orang  100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan tigkat usia 
dikelompokkan menjadi usia dibawah 25 tahun (<25), 26-35 tahun, 36-45 tahun. 
Dari total sampel sebanyak 100 yang telah diambil, sebanyak 23 responden 
memiliki usia di bawah 25 tahun, 28 responden yang berada pada rentang usia 26-
35 tahun, 49 responden berada pada rentang usia 36-45 tahun.  
Sebagian besar konsumen berada pada rentang usia 36-45 tahun, yaitu 
sebesar 49,3 persen dari total konsumen. Hal ini dikarenakan kebanyakan 
masyarakat desa putatsewu, jatitengah, sukodono, sragen yang mengkonsumsi 
produk Luwak White Koffie adalah konsumen yang berada pada usia produktif, 
dimana berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen, pada usia tersebut 
keinginan untuk mencoba sesuatu hal yang baru sangat tinggi. Sedangkan 
kelompok usia paling sedikit adalah rentang usia 16-25 tahun, yaitu sebanyak 23 
persen dari seluruh total konsumen.  
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.3.1 Uji Kualitas Data  
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
 
1. Uji Validitas  
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitian 
ini, yaitu minat beli, kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients. 
Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan 
total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan 
rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, 
df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,196. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan  Corrected Item-Total 
Correlation (r hitung) 
r tabel Validitas  
Minat Beli 
(Y) 
Y1 0,980 0,196 Valid 
Y2 0,983 0,196 Valid 
Kesadaran 
Halal (X1) 
KH1 0,877 0,196 Valid 
KH2 0,895 0,196 Valid 
KH3 0,892 0,196 Valid 
KH4 0,834 0,196 Valid 
Islamic 
Branding 
(X2) 
IB1 0,746 0,196 Valid 
IB2 0,845 0,196 Valid 
IB3 0,855 0,196 Valid 
IB4 0,859 0,196 Valid 
IB5 0,757 0,196 Valid 
Product 
Ingredient 
(X3) 
PI1 0,948 0,196 Valid 
PI2 0,950 0,196 Valid 
PI3 0,957 0,196 Valid 
PI4 0,948 0,196 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
2. Uji Reliabilitas  
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel minat 
beli, kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0 for Windows, yang 
memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Croncbach 
Alpha Coefficient (α). Hasil perhitungan uji reliabilitas disajikan pada tabel 4.4 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Penelitian Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Kritis Kesimpulan 
Minat Beli 0,930 0,60 Reliabel 
Kesadaran Halal  0,835 0,60 Reliabel 
Islamic Brand 0,808 0,60 Reliabel 
Product Ingredients 0,851 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013: 53). Tabel 4.4 menunjukkan bahwa setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan yang 
mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi minat beli, 
kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients. 
 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan  verifikasi  model  regresi,  serangkaian  uji  asumsi 
klasik  perlu  dilakukan  pada  model  regresi.  Hal  ini  dilakukan  untuk  menguji 
bahwa  model  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  telah  terpenuhi  dan  
untuk menghindari  hasil  penaksiran  yang  bersifat bias. Macam-macam uji  ini  
ialah uji normalitas,  uji  multikolinearitas,  uji  heteroskedastisitas. Model  regresi  
yang  baik  disyaratkan  harus  memenuhi  tidak  adanya  masalah asumsi  klasik.  
Hal  ini  agar  model  regresi  yang  digunakan  benar-benar menunjukkan  
hubungan  yang  signifikan  dan  representative  atau  disebut  BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator). Uji  asumsi  klasik  dari masing-masing model adalah 
sebagai berikut:  
1. Uji Normalitas  
Uji  normalitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  
regresi, variabel  penganggu  atau  residual  memiliki  distribusi  normal,  
variabel  dalam penelitian  ini  diuji  menggunakan  Uji  Kolmogoro-Smirnov,  
dengan membandingkan  nilai  Sig.(2-tailed)  dengan  α=0,05.  Hasil  pengujian 
Normalitas dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3.26574020 
Most Extreme Differences 
Absolute .150 
Positive .088 
Negative -.150 
Kolmogorov-Smirnov Z .825 
Asymp. Sig. (2-tailed) .521 
Sumber : Data statistik diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas di atas menunjukkan hasil 
bahwa Asymp. Sig diperoleh nilai sebesar 0.521 hal ini bila dibandingkan dengan 
probabilitas  0,05 maka lebih besar,  yang berarti data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi secara normal.  
 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji  multikolinearitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  didalam  model 
regresi  ditemukan  adanya  korelasi  antar  variabel  bebas  (independen)  
(Ghozali, 2011:  105). Variabel  yang menyatakan multikolinearitas  dapat  dilihat  
dari  nilai tolerance  yang  lebih  besar  dari  0,1  atau  nilai  Variance  Inflation  
Factor  (VIF) yang  lebih kecil dari 10. Hasil pengujian multikolinearitas dengan 
menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kesadaran Halal 0,766 1,305 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Islamic Branding 0,779 1,283 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Product Ingredients 0,915 1,093 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sumber : data statistik diolah, 2017 
Dari  tabel 4.6  di  atas menunjukkan  bahwa  nilai  tolerance  untuk 
masing-masing  variabel  independen kesadaran halal (0,766), islamic branding 
(0,779), product ingredients (0,915).  Dari ketiga variabel  independen  di  atas  
nilai  tolerance  >  0,1  sehingga  dapat disimpulkan  dalam model  regresi  ini  
tidak  terjadi  gejala  multikolinearitas  yaitu  korelasi antar variabel bebas. 
Kemudian  nilai  VIF  untuk  masing-masing  variabel  independen 
kesadaran halal (1,305), Islamic Branding (1,283), Product Ingredients (1,093). 
Dari  ketiga variabel  independen  di  atas nilai VIF < 10, sehingga dapat 
disimpulkan dalam model regresi  ini  tidak  terjadi gejala multikolinearitas yaitu 
korelasi antar variabel bebas. 
 
3. Uji Heteroskedatisitas 
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  menguji  apakah  dalam  model  
regresi terjadi  ketidaksamaan  variance  dari  residual  satu  pengamatan  ke  
pengamatan yang  lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan  jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Uji 
heteroskedastisitas dilakukkan dengan melihat signifikan setelah diadakan regresi 
dengan Absolut Residual pada variabel dependen sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Kesadaran Halal 0,375 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Islamic Branding 0,533 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Product Ingredients 0,246 Tidak terrjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber : data statistik diolah, 2017 
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dari tabel 4.7 
menunjukkan nilai sig variabel kesadaran halal, islamic branding dan product 
ingredients masing-masing sebesar 0,375; 0,533; 0,246 yang berarti bahwa semua 
nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
 
4.3.3 Regresi Linear Berganda  
1. Hasil analisis regresi linier berganda 
Analisis  regresi  linier berganda digunakan untuk meramalkan  bagaimana 
keadaan (naik turunya) variabel dependen, bila dua atau  lebih variabel  
independen sebagai  faktor  prediktor  (Sugiyono,  2010:  275). Dalam  uji  
analisis  ini  dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients terhadap variabel 
terikat minat beli. Hasil analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 20 
dapat dilihat sebagai berikut:  
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 Unstandardized 
Coefficients B 
Konstanta  4,656 
Kesadaran Halal (SH) 0,076 
Islamic Branding (KH) 0,060 
Product Ingredients (KM) 0,119 
Sumber : data statistik diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi yaitu:  
Y =   β0 + β1SH+ β2KH + β3KM + εi  
 = 4,656 + 0,076KH + 0,060IB + 0,119PI + εi 
Dari persamaan regresi yang  telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai  β0  atau  konstanta  sebesar  4,656 maksudnya  apabila  variabel 
kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients konstan (0), maka 
akan meningkatkan nilai minat beli sebesar 4,656. 
b. Koefisien regresi variabel kesadaran halal (b1) bernilai positif sebesar 0,076. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika sertifikasi halal ditingkatkan 1 satuan dengan 
catatan variabel islamic branding dan product ingredients dianggap konstan, 
maka akan meningkat minat beli sebesar 0,076.  
c. Koefisien regresi variabel islamic branding (b2) bernilai positif sebesar 0,060. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika islamic branding ditingkatkan 1 satuan 
dengan catatan variabel kesadaran halal dan product ingredients dianggap 
konstan, maka akan meningkatkan minat beli sebesar 0,060. 
d. Koefisien  regresi  variabel  komposisi makanan  (b3)  bernilai  positif  sebesar 
0,119.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  jika  product ingredients  ditingkatkan  
1 satuan  dengan  catatan  variabel kesadaran halal dan islamic branding 
dianggap  konstan,  maka  akan  meningkatkan  minat beli  sebesar 0,119. 
 
2. Koefisien determinasi  ( R2) 
Tujuan dilakukan uji koefisien determinasi adalah untuk melihat seberapa 
besar pengaruh variabel bebas kesadaran halal, islamic branding dan product 
ingredients terhadap variabel terikat minat beli. Dari hasil analisis data diperoleh 
hasil sebagai berikut:   
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi  (R
2
) 
R R Square Adjusted R Square 
0,605 0,493 0,465 
Sumber: data statistik diolah, 2017  
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan progam 
SPSS, maka dapat diketahui dari tabel 4.9 nilai koefisien determinasi (R
2
) dari 
pengujian ini  sebesar  0,493 atau 49,3%.  Arti dari koefisien  ini  adalah  bahwa 
pengaruh  yang diberikan oleh kombinasi dari variabel  kesadaran halal (KH), 
islamic brand (IB) dan product ingredients (PI), terhadap  variabel  minat beli  
adalah  sebesar  49,3%, sedangkan 50,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian. 
 
 
 
 
3. Uji signifikan simultan (uji statistik F)  
Uji  statistik  F  pada  dasarnya  menunjukkan  apakah  semua  variabel 
independen  (bebas)  yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh  secara 
bersama-sama  terhadap  variabel  dependen  (terikat).  Hipotesis  nol  (Ho)  yang 
hendak  diuji  adalah  apakah  semua  parameter  dalam  model  sama  dengan  nol 
(Ghozali, 2013: 98).  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikan Simultan  (uji F) 
Variabel Fhitung Signifikan 
Kesadaran Halal, islamic 
brand  dan product ingredients 
36,323 0,000 
Sumber : data statistik diolah, 2017  
Hasil pengujian hipotesis dan regresi dari tabel 4.10 diperoleh nilai F-
hitung sebesar 36,323 dengan  tingkat signifikansi 0,000. Dengan  tingkat  
signifikansi  sebesar  5%  dan  df1=2  (k-1)  atau  3-1=2  dan df2=97 (n-k) atau 
100-3=97 (n adalah jumlah data dan k ialah banyaknya parameter dalam model), 
sehingga diperoleh f tabel sebesar 3,09. Nilai F-hitung 36,323  lebih besar dari  
nilai F-tabel 3,09. Sedangkan  jika  dilihat  dari  nilai  signifikansinya  sebesar 
0,000  lebih  kecil  dari  0,05  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  dari variabel  
kesadaran halal (KH), islamic brand (IB) dan product ingredients (PI) secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap  variabel  minat beli.  
 
 
 
 
 
4. Uji regresi secara parsial (t-test)  
 Uji  statistik  t  pada  dasarnya  menunjukkan  seberapa  jauh  pengaruh  
satu variabel  penjelas  atau  independen  secara  individual  dalam menerangkan  
variasi variabel  dependen.  Hipotesis  nol  (Ho)  yang  hendak  diuji  adalah  
apakah  suatu  parameter  (bi)  sama  dengan  nol  (Ghozali,  2013:  98). Dimana  
besarnya  α  yang digunakan dalam uji dua sisi adalah 5% (α = 0,05) dengan n = 
100 ; df = 99 (100-1), sehingga nilai t tabel adalah 1,660. Hasil uji t dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji T) 
Variabel  thitung  Sig  Keterangan  
Kesadaran Halal 10,553 0,000 Terdapat pengaruh kesadaran halal 
terhadap minat beli 
Islamic Branding  2,726 0,008 Tidak terdapat pengaruh islamic branding 
terhadap minat beli 
Product Ingredients   2,233 0,029 Terdapat pengaruh product ingredients 
terhadap minat beli 
Sumber : data statistik diolah, 2017  
 Dari  tabel  4.11  di  atas  diketahui  hasil  uji-t  yang  dilakukan  dengan 
menggunakan  progam  SPSS  20,  maka  dilakukan  pembahasan  hipotesis  yang 
diajukan sebagai berikut : 
a. Pengujian variabel kesadaran halal   
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung 10,553 lebih besar 
dari t-tabel 1,660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <  0,05. Karena tingkat  
signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  H1 
diterima,  artinya  kesadaran halal  berpengaruh  signifikan  terhadap  minat beli. 
 
 
b. Pengujian variabel islamic branding 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t hitung 2,726 lebih besar 
dari t-tabel 1,660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,008<  0,05. Karena tingkat  
signifikasi  lebih  kecil dari  0,05,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  H2 
diterima,  artinya  islamic branding berpengaruh  signifikan  terhadap  minat beli. 
c. Pengujian variabel product ingredients 
Berdasarkan uji-t diperoleh hasil bahwa nilai  t hitung sebesar 2,233 lebih 
besar dari  t-tabel  1,660 dengan  nilai  signifikan  sebesar  0,029 < 0,05. Karena 
tingkat  signifikasi  lebih kecil  dari  0,05, maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  
H3 diterima,  artinya  product ingredients berpengaruh  signifikan  terhadap  
minat beli. 
 
4.4 Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.4.1 Pengaruh Kesadaran Halal terhadap Minat Beli 
Hasil penelitian ini menunjukkan kesadaran halal berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap minat beli. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
kesadaran halal 10,553 lebih besar dari t-tabel 1,660 dengan nilai signifikansi 
0,000. 
Minat beli dipengaruhi oleh kesadaran halal. Hal tersebut sesuai dengan 
Penelitian yang dilakukan oleh Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid (2014) 
berjudul “Muslim’s Purchase Intention towards Non64 Muslim’s Halal Packaged 
Food Manufacturer”. Penelitian tersebut menemukan bahwa halal awareness 
(kesadaran halal) mempengaruhi minat pembelian konsumen muslim pada produk 
halal. 
4.4.2 Pengaruh Islamic Branding terhadap Minat Beli 
 Hasil penelitian ini menunjukkan islamic branding berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap minat beli. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
sertifikasi halal 2,726 lebih besar dari t-tabel 1,660 dengan nilai signifikansi 
0,008. 
Minat beli dipengaruhi oleh islamic branding. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Aziz dan Vui (2012) yang berjudul “The Role of Halal Awareness, 
Halal Certification and Marketing Components in Determining Halal Purchase 
Intention Among Non-Muslims in Malaysia: A Structural Equation Modeling 
Approach”. Penelitian tersebut menemukan bahwa islamic branding berpengaruh 
positif terhadap minat pembelian produk halal, dimana islamic branding atau label 
halal tersebut berperan dalam meningkatkan minat beli masyarakat. 
 
4.4.3 Pengaruh Product Ingredients terhadap Minat Beli 
Hasil penelitian ini menunjukkan product ingredients (komposisi produk) 
berpengaruh secara signifikan positif terhadap minat beli. Hal ini terbukti pada 
nilai t hitung komposisi makanan 2,233 lebih besar dari  t-tabel  1,660 dengan 
nilai signifikansi 0,029. 
Minat beli dipengaruhi oleh product ingredients. Hal tesebut sesuai 
dengan teori Yunus, Rashid, Ariffin, dan Rashid (2014) berjudul “Muslim’s 
Purchase Intention towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food Manufacturer”. 
Penelitian tersebut menemukan bahwa komposisi/bahan makanan yang terdapat 
dalam produk mempengaruhi minat beli konsumen muslim pada produk halal. 
4.4.4 Pengaruh Kesadaran Halal, Islamic Branding  dan Product Ingredients 
terhadap Minat Beli 
 Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 36,323 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 
0,05), maka hal ini berarti bahwa kesadaran halal, islamic branding  dan product 
ingredients secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli. Dilihat pada 
tabel 4.8, nilai dari koefisien determinasi (R
2
) adalah 0,493. Hal ini menjelaskan 
bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 
sebesar 49,3%. Sebesar 50,7% sisanya menjelaskan variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Variabel kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar 10,553 dan nilai signifikan  
0.000 < 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif. 
2. Variabel islamic branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar 2,726 dan nilai signifikan  
0,008 < 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif. 
3. Variabel product ingredients berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli. Hal ini dapat dilihat pada nilai thitung, sebesar   2,233 dan nilai 
signifikan  0,029 < 0,05, dan koefisien regresi mempunyai nilai positif. 
4. Variabel kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini 
dapat dilihat pada nilai Fhitung, sebesar  36,323 dan nilai signifikan  0,000 < 
0,05. 
5. Besarnya R2 adalah sebesar 0,493. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 
halal, islamic branding dan product ingredients mempengaruhi minat beli 
sebesar 49,3%. Sedangkan sisanya sebesar 50,7% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab 
tingginya ketertarikan konsumen akan produk makanan halal. Dari ketiga 
variabel, keseluruhannya berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini berarti bahwa 
kesadaran halal, islamic branding dan product ingredients dapat menjadi 
penyebab tingginya minat beli konsumen akan produk makanan halal. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat 
merupakan arah bagi penelitian di masa yang akan datang. Keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini masih belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk makanan 
halal. Penelitian ini hanya menemukan 49,3% dari faktor-faktor yang 
memengaruhi sikap pembelian tersebut, sehingga masih terdapat 50,7% dari 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Penelitian  ini  hanya  menggunakan variabel kesadaran halal, islamic 
branding dan product ingredients sebagai pengukuran dari minat membeli 
konsumen.  
3. Penelitian ini sampelnya terbatas karena hanya dilakukan pada masyarakat 
desa Putatsewu, Jatitengah, Sukodono, Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para produsen produk makanan sebaiknya mempertimbangkan ketiga 
faktor yang sudah diteliti pada penelitian ini yakni kesadaran halal, islamic 
branding dan product ingredients pada produk. Umat Muslim sekarang ini 
bukan hanya sekedar menjadi umat agama Islam melainkan konsumen atau 
pasar potensial produk makanan halal. 
2. Diharapkan pihak perusahaan mempertahan serta meningkatkan mutu dari 
komposisi produk  (product ingredients) karena variabel product ingredients 
mempunyai pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi minat beli. 
Perusahaan juga harus mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk 
Luwak White Koffie, menjaga desain produk, jaminan produk serta kemasan 
produk agar konsumen tertarik untuk membeli produk Luwak White Koffie. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan untuk menambahkan 
variabel harga dan sarana promosi untuk penelitian selanjutnya. 
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